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ABSTRAK

Yuniastuti, Anita. 2010. Pendeteksian Multikolinieritas dan Autokorelasi dalam Analisis Regresi Beserta Konsekuensi dan Tindakan Perbaikannya. Skripsi. Jurusan Matematika. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama : Drs. Sugiman, M.Si. Pembimbing Pembantu : Dra. Sunarmi, M.Si.

Kata kunci : Regresi, Multikolinieritas, Autokorelasi.

Analisis statistik untuk mengetahui pola hubungan antara variabel tak bebas dengan variabel bebas yang diperoleh dari data sampel dikenal dengan analisis regresi. Hubungan yang menggambarkan antara variabel-variabel dalam regresi sering disebut sebagai model regresi klasik, yang dinyatakan dalam model Yi = β0 +  β1X1i + β2X2i + ei. Metode untuk menaksir koefisien regresi klasik salah satunya dengan cara meminimumkan jumlah kuadrat tekecil atau metode Ordinary Least Square (OLS). Asumsi yang harus dipenuhi pada metode OLS diantaranya adalah tidak adanya multikolinieritas dan autokorelasi. Jika terjadi penyimpangan terhadap asumsi tersebut, maka akan menghasilkan estimator yang diragukan penaksirannya. 

Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini adalah apa penyebab dan konsekuensi-konsekuensi terjadinya multikolinieritas dan autokorelasi, bagaimana cara mendeteksi adanya multikolinieritas dan autokorelasi serta bagaimana cara menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan multikolinieritas dan autokorelasi sehingga model yang dapat menggambarkan keadaan sebenarnya dapat diperoleh. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Langkah-langkahnya adalah penemuan masalah, kajian pustaka, analisis dan pemecahan masalah, penarikan simpulan.

Multikolinieritas berarti adanya korelasi antara variabel independen yang satu dengan yang lain. Sedangkan autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara variabel gangguan yang satu dengan yang lainnya. Pendeteksian multikolinieritas adalah jhmn6dengan melihat nilai Toleransi dan VIF (Variance Inflation Factor). Kriteria adanya multikolinieritas adalah nilai Toleransinya Tolerance ≤ 0.10 dan nilai VIF ≥ 10. Pendeteksian autokorelasi adalah dengan metode Durbin-Watson atau dengan uji Box Pierce dan Ljung Box. Konsekuensi terhadap adanya multikolinieritas dan autokorelasi adalah estimasi koefisien regresinya menjadi kurang akurat, sehingga dapat menimbulkan interpretasi dan kesimpulan yang salah. Konsekuensi terhadap adanya multikolinieritas dan autokorelasi tersebut tidak dapat diabaikan, sehingga adanya multikolinieritas dan autokorelasi pada regresi harus dihilangkan. Metode untuk menghilangkan adanya multikolinieritas adalah metode Principal Component Analysis (PCA). Sedangkan metode untuk menghilangkan adanya autokorelasi adalah dengan menambahkan lag dari variabel dependen ke dalam model regresi.

Penulis menyarankan, jika pada suatu model regresi terjadi penyimpangan asumsi multikolinieritas atau autokorelasi, maka harus dilakukan perbaikan untuk menghilangkan multikolinieritas atau autokorelasi tersebut. 
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